BABII

berbasis di

Secara model bis sebagai mitra strategis

yang menjembatani kebutuhan ¢ dengan target pemasaran klien.

Perusahaan ini tidak sekadar menjual layanan teknis kamera, tetapi juga

Maju Lantjar telah menangani produksi untuk berbagai klien nasional dan

imermadopal, Enbasuk ahiardiza Fien G, Gojek, Comfoks, Hobds, dan
The LMm. mam liak TmelcenMn lEbiliﬂ\/Iajl LanAm dalam
NUSANTARA
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mengelola produksi komersial berskala besar dengan standar kualitas yang tinggi.

Maju Lant un efektif.

Perusahaan Director &
Photographer, ya i am pengembangan
konsep kreatif dan eksel samping itu, terdapat A.

Swastikarany yang mengemban peran sebagai Executive Producer, bertanggung

jawab dalam menjembatani hubungan antara klien, agensi, dan tim produksi.

ar SWN Ef adlan ya SOIIS
memungkinkan Maju Lantjar untuk menjalankan produks1 rnultl lien secara

MULTIMEDIA
NUSANTARA
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simultan dengan tetap menjaga kualitas output yang konsisten.

Meski tidak j struktur organisasi

Maju Lantjar dirancang ag oung jawab yang jelas dan
saling melengkapi. Pendekatan kolaboratif ini memungkinkan perusahaan untuk

merespons kebutuhan klien secara fleksibel sesuai skala dan kompleksitas proyek

kekuatan

sebagai dasar N;a n tr eg NA pe buhan
wmet-tdet T | M E D | A

m 2.2.&Jalisis §OT Ay Lam Sum1:: OlAasi Pﬁis (A.
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STRENGTHS (Kekuatan)

WEAKNESSES (Kelemahan)

1. Portofolio klien nasional dan internasional
yang kuat (Frisian Flag, Gojek, Compass,
Honda, The Langham)

2. Kepemimpinan sutradara berpengalaman
yang merangkap Director & Photographer

3. Kemampuan menangani produksi secara
end-to-end dari konsep hingga final delivery
4. Struktur tim yang ramping dan fleksibel
sehingga komunikasi antar lini berjalan efisien
5. Reputasi solid di industri periklanan audio

visual berbasis Yogyakarta

1. Jumlah tenaga in-house terbatas sehingga
bergantung pada kru lepas untuk produksi
berskala besar

2. Belum tersedianya SOP formal untuk peran
Assistant to Director

3. Keterbatasan standar minimum prep time
antara FPPM dan hari shooting

4. Basis operasional di Yogyakarta dapat
membatasi jangkauan klien Jakarta/Bali tanpa
biaya logistik tambahan

5. Sistem manajemen proyek yang masih
bersifat informal dan bergantung pada

pendekatan personal

OPPORTUNITIES (Peluang) THREATS (Ancaman)

1. Pertumbuhan industri Digital Video
Commercial (DVC) untuk platform digital
yang terus meningkat

2. Meningkatnya kebutuhan brand terhadap
konten video berkualitas untuk media sosial
dan layanan streaming

3. Potensi ekspansi ke segmen klien
internasional di Asia Tenggara

4. Peluang kolaborasi dengan agensi kreatif
besar untuk proyek-proyek berskala nasional
5. Perkembangan teknologi produksi yang
memungkinkan efisiensi biaya dan peningkatan

kualitas visual

1. Persaingan yang semakin ketat dari
production house lain di Yogyakarta maupun
Jakarta

2. Perubahan cepat tren konten digital yang
menuntut adaptasi konsep kreatif secara
berkelanjutan

3. Tekanan harga dari klien yang mencari solusi
produksi berbiaya rendah melalui konten UGC
4. Risiko kehilangan talenta kreatif kunci
akibat tawaran dari kompetitor atau industri
periklanan yang lebih besar

5. Ketidakpastian anggaran pemasaran klien

yang dapat mempengaruhi volume proyek
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a. Strengths (Kekuatan)

yerusa
sional s

- Lrentif ds :
yang lebi

b. Weaknesses (Kele

o _klien yang beragam

11 klien berskala

vetensi teknis

Keterbatasan tenaga in-hous emahan yang paling signifikan,
terutama ketika Maju Lantjar menangani beberapa proyek secara simultan.

Ketergantungan pada kru lepas meningkatkan risiko inkonsistensi kualitas dan

"PONTYERSITAS

Pertumbuhan pasar DVC yang dipicu oleh meningkatnya konsumsi konten

digital Mnbu“peluln,g bl; Nlju Mjar Eru.k mnpeluasAgkauan

layanarN. Trt’zi juSnenﬁng tNi-br baWtukRinveﬁi dalam

konten video berkualitas, menciptakan pasar potensial yang lebih luas. Kemajuan
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teknologi produksi, seperti kamera mirrorless berformat besar dan alat editing

berbasis A/, memberikan pe katkan efisiensi biaya sekaligus
kualitas output. Eks njadi peluang jangka

panjang yang dapat ernasional yang

y beralih ke
konten bua ' an anggaran
creatif kunci juga
merupakan ancama men en di industri kreatif
yang semakin ketat. Ketidakpas makro yang berdampak pada

anggaran pemasaran korporasi turut menjadi faktor ancaman yang perlu

diantisipasi secara proaktif.

IVERSITAS
TIMEDIA
ANTARA
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